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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Sumber penerimaan negara terdapat dua sektor, yaitu sektor internal 

maupun eksternal. Yang dimaksud dengan sektor internal adalah pajak, sedangkan 

sektor eksternal yaitu misalnya pinjaman luar negeri. Pemerintah terus berusaha 

untuk memaksimalkan penerimaan internal, dalam upayanya untuk mengurangi 

ketergantungan sumber penerimaan eksternal.  Tekait dengan sektor internal yaitu 

pajak. Berdasarkan UU KUP No 28 tahun 2007 pasal 1 ayat (1), “Pajak 

merupakan kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau 

badan yang bersifat memaksa berdasarkan undang-undang, dengan tidak 

mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara 

bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat”.(www.pajak.go.id) 

 Pada saat ini, pajak menjadi sumber penerimaan internal terbesar negara. 

Di Indonesia pendapatan di realisasikan ke dalam Anggaran Pendapatan Belanja 

Negara (APBN). Namun dalam pencapaian target APBN setiap tahunnya tidak 

pernah tercapai, karena penerimaan pajak yang terealisasi tidak pernah mencapai 

target tiap tahunnya walaupun realisasinya selalu meningkat. Berikut ini disajikan 

tabel dari target, realisasi, serta pencapaian persentase penerimaan pajak dari 

tahun 2016 sampai dengan tahun 2018. 

 

 

http://www.pajak.go.id/
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Tabel 1.  

Target dan Realisasi Penerimaan Pajak Tahun 2016-2018 

 2016 2017 2018 

Target Rp 1.539,17 T Rp 1.450,9 T Rp 1.424 T 

Realisasi Rp 1.283,6 T Rp 1.339,8 T Rp 1.315,9 T 

Pencapaian 83,4% 91% 92% 

Sumber : Kementerian Keuangan. 

 Dari tabel diatas bahwa realisasi penerimaan pajak sebesar Rp 1.283,6  

triliun atau 83,4 persen dari target yang ditetapkan sebesar Rp1.539,17 triliun di 

tahun 2016, sedangkan realisasi penerimaan pajak sebesar Rp1.339,8 triliun atau 

91 persen dari target yang ditetapkan sebesar Rp1.450,9 triliun di tahun 2017, dan 

realisasi penerimaan pajak sebesar Rp1.315,9 triliun atau 92 persen dari target 

yang ditetapkan sebesar Rp1.424 triliun di tahun 2018. Disini dapat kita lihat 

bahwa pencapaian penerimaan pajak terus menerus mengalami peningkatan dari 

tahun ke tahun, meski penerimaan pajak mengalami kenaikan namun nyatanya 

kenaikannya belum mampu mencukupi kebutuhan APBN. Maka dari itu 

pemerintah terus menuntut masyarakat agar tetap melakukan kewajibannya untuk 

membayar pajak dan dapat memaksimalkan penerimaan dari sektor pajak. 

 Namun seperti yang kita ketahui, tujuan pemerintah untuk memaksimalkan 

penerimaan dari sektor pajak bertentangan dengan tujuan dari perusahaan sebagai 

wajib pajak, dimana perusahaan berusaha meminimalkan biaya yang dikeluarkan 

untuk memperoleh laba yang maksimal sehingga dapat memberikan pertanggung 

jawaban kepada pemilik atau pemegang saham dan dalam melanjutkan 

kelangsungan hidup perusahaan (Kristanto, 2017). Perusahaan yang merupakan 

wajib pajak, menganggap bahwa pajak merupakan beban yang mengurangi 

keuntungan perusahaan. Hal tersebut mendorong perusahaan untuk mencari cara 
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agar dapat mengurangi beban pajak. Oleh karena itu, sangat dimungkinkan 

perusahaan menjadi agresif dalam perpajakan atau yang disebut dengan 

agresivitas pajak. (Susanto, Yanti, & Viriany, 2018) 

 Fenomena mengenai agresivitas pajak yang terjadi pada perusahaan 

manufaktur Sektor Industri Barang Konsumsi, salah satunya adalah “Lotte Mart 

yang di hantam kasus penggelapan dan penghindaran pajak”. Lotte Mart adalah 

sebuah hypermarket di Asia yang menjual berbagai bahan makanan, pakaian, 

kosmetik, peralatan rumah tangga dan barang lainnya. Lotte merupakan sebuah 

divisi dari Lotte Co,Ltd yang merupakan salah satu perusahaan sektor makanan 

yang paling umum dan layanan berbelanja di Korea Selatan dan Jepang. 

Bersumber dari Liputan6.com bahwa dituduhkan lima anggota keluarga pendiri 

Lotte yaitu Chairman Shin dan ayahnya telah bersama-sama menghindari 

kewajiban membayar pajak dengan total USD76 juta atau sebesar Rp.988.38 

miliar dan menggelapkan dana perusahaan sebesar USD46 juta. Pada tahun 2016, 

pengadilan menjatuhkan hukuman kepada ketua Grup Lotte. Konglomerat kelima 

terbesar dinegara tersebut dihukum dua tahun enam bulan penjara dalam kasus 

korupsi serta penghindaran dan penggelapan pajak. Selain itu, jaksa juga 

mengatakan bahwa Shin dan anggota keluarganya dikenakan hukuman karena 

telah melakukan penggelapan dan penghindaran pajak dari perusahaan tersebut 

untuk menguntungkan keluarganya. Shin menyebabkan kerugian perusahaan 

mencapai USD123 juta karena dinilai menggunakan pengaruh mereka untuk 

menguasai dana perusahaan dan membuat keputusan dalam kepentingan sendiri 

dibandingkan kepentingan dari pemegang saham. Dari fenomena diatas, maka 
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peneliti tertarik untuk mengambil objek perusahaan manufaktur sektor industri 

barang konsumsi. 

 Selain itu juga terdapat artikel yang bersumber dari CNN Indonesia, 

menyebutkan bahwa sektor industri barang konsumsi ini secara persentase, 

pertumbuhan pendapatan dan laba bersih mayoritas emiten meningkat. Pada tahun 

2018 pertumbuhan menyentuh dua digit lebih tinggi di bandingkan pada tahun 

2016 dan 2017 pertumbuhannya hanya satu digit. Pertumbuhan kenaikan 

pendapatan dan laba bersih sektor industri barang konsumsi ini dikarenakan oleh 

daya beli masyarakat yang meningkat. Salah satu contohnya pada perusahaan 

Unilever Indonesia, misalnya pada kuartal III tahun 2017, perusahaan hanya 

membukukan laba bersih sebesar Rp 5,22 triliun atau naik 9,89 persen dari posisi 

kuartal III tahun 2016 yaitu Rp 4,75 triliun. Namun, pada periode yang sama 

tahun ini, labanya meroket 39,84 persen menjadi Rp 7,3 triliun. Kondisi serupa 

terjadi pada perusahaan HM Sampoerna dan Kalbe Farma, mereka mencatat 

pertumbuhan laba bersih HM Sampoerna sejak Januari-September 2018 

meningkat 3,85 persen menjadi Rp 9,69 triliun dan laba bersih Kalbe Farma naik 

1,69 persen menjadi Rp 1,8 triliun. Dilihat dari fenomena serta meningkatnya laba 

pada sektor industri barang konsumsi. Maka dari itu peneliti mengambil objek 

penelitian ini adalah sektor industri barang konsumsi, alasan peneliti mengambil 

objek perusahaan sektor industri barang konsumsi dikarenakan perusahaan dalam 

sektor ini sangat penting dalam menunjang aspek kehidupan masyarakat karena 

sektor ini memberikan/memproduksi hasil yang memang sangat dibutuhkan oleh 

masyarakat. Tentu saja, pengaruhnya perekonomian dari hasil penjualan sektor ini 
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juga ada dampaknya ke perekonomian negara. Semakin meningkatnya hasil 

penjualan dari sektor ini maka akan semakin besar menghasilkan laba dan 

menyebabkan pembayaran pajaknya juga semakin besar. Oleh karena itu, pajak 

yang besar merupakan beban bagi perusahaan sehingga perusahaan melakukan 

penekanan pembayaran dengan cara agresivitas pajak. 

 Menurut (Susanto et al., 2018) tindakan pajak agresif atau agresivitas pajak 

adalah suatu tindakan yang bertujuan untuk merekayasa laba kena pajak 

perusahaan melalui perencanaan pajak, baik menggunakan cara yang legal (Tax 

Avoidance) atau ilegal (Tax Evasion). Walau tidak semua tindakan yang 

melanggar peraturan, namun semakin banyak celah yang digunakan ataupun 

semakin besar penghematan yang dilakukan maka perusahaan tersebut dianggap 

semakin agresif terhadap pajak. Tax Avoidance(Penghindaran Pajak ) merupakan 

upaya untuk meringankan beban pajak namun tidak melanggar Undang-undang 

yang ada, seperti halnya penghindaran pajak yang diizinkan (yang dapat diterima) 

ialah dengan tujuan baik, bukan untuk pajak dan tidak melakukan transaksi palsu. 

Sedangkan Tax Evasion (Penggelapan Pajak) merupakan upaya untuk 

memperkecil beban pajak dengan cara melanggar ketentuan perpajakan, seperti 

tidak melaporkan sebagian penjualan atau memperbesar biaya dengan cara fiktif 

(disengaja) (Fitriyanti, Fauzi, & Armeliza, 2017). Penelitian ini mengukur 

agresivitas pajak dengan menggunakan Effective Tax Rate. Rentang nilai ETR 

yang dapat mengidentifikasi agresivitas pajak atau tidak. Contohnya, ETR yang 

rendah menunjukkan adanya agresivitas pajak. Beberapa perusahaan-perusahaan 

menghindari pajak dengan bermacam-macam cara seperti mengurangi 
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penghasilan kena pajak perusahaan atau tetap menjaga laba akuntansi keuangan 

sehingga memiliki nilai ETR yang lebih rendah. Dengan demikian, ETR dapat 

difungsikan untuk mengatur agresivitas pajak. (Leksono & Setya Stanto Albertus, 

2019). Ada banyak faktor yang mempengaruhi agresivitas pajak, dalam penelitian 

ini di ambil tiga faktor yang menjadi motivasi bagi perusahaan untuk melakukan 

agresivitas pajak yaitu Profitabilitas, Leverage dan Corporate Governance, 

Corporate Governance diproksi dengan Komite Audit dan Kepemilikan 

Institusional.  

 Profitabilitas merupakan indikator kinerja yang dilakukan manajemen dalam 

mengelola kekayaan perusahaan yang ditunjukkan dengan laba yang dihasilkan. 

Laba dijadikan indikator oleh stakeholder untuk menilai sejauh mana kinerja 

manajemen mengelola perusahaan. Perusahaan yang mempunyai tingkat 

profitabilitas tinggi dapat menarik investor untuk menanamkan modal karena 

manajemen perusahaan dianggap berhasil menjalankan operasional perusahaan. 

Sebaliknya jika perusahaan memiliki tingkat profitabilitas rendah maka investor 

cenderung tidak tertarik menanamkan modalnya (Leksono & Setya Stanto 

Albertus, 2019) Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan untuk 

memperoleh keuntungan dari kegiatan yang dilakukan perusahaan. Profitabilitas 

merupakan faktor penentu beban pajak, karena perusahaan dengan laba yang lebih 

besar akan membayar pajak yang lebih besar pula. Sebaliknya, perusahaan dengan 

tingkat laba yang rendah maka akan membayar pajak yang lebih rendah atau 

bahkan tidak membayar pajak jika mengalami kerugian. Tentu saja perusahaan 

menginginkan tingkat laba yang dihasilkan lebih tinggi namun tidak 
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menginginkan tingginya beban pajak yang harus di bayarkan,sehingga akan lebih 

cenderung perusahaan melakukan tindakan agresivitas pajak pada perusahaan 

tersebut. (Ardyansah D, 2014). 

 Leverage juga merupakan faktor lain yang diprediksi dapat menyebabkan 

Agresivitas Pajak. Leverage merupakan rasio yang menandakan besarnya modal 

eksternal yang digunakan perusahaan untuk melakukan aktivitas operasinya. Hasil 

perhitungan rasio leverage menandakan seberapa besar aset yang dimiliki 

perusahaan berasal dari modal pinjaman perusahaan tersebut. Apabila perusahaan 

memiliki sumber dana pinjaman tinggi maka memiliki beban bunga akan 

mengurangi laba, sehingga dengan berkurangnya laba maka mengurangi beban 

pajak dalam satu periode berjalan. Semakin tingginya hubungan perusahaan 

dengan pihak ketiga (kreditur) maka perusahaan akan lebih menjaga laba periode 

berjalan karena semakin tingginya kepentingan perusahaan dengan kreditur maka 

kreditur akan lebih mengawasi perusahaan dengan alasan kelangsungan pinjaman 

modal eksternal. Perusahaan dapat menggunakan tingkat leverage untuk 

mengurangi laba sehingga beban pajak berkurang, dengan tingginya leverage 

maka akan merendahnya nilai ETR yang akan menyebabkan agresivitas pajak. 

(Pratiwi, 2018) 

 Selain itu, Corporate Governance juga merupakan faktor yang dianggap 

dapat memengaruhi agresivitas pajak. Menurut Annisa & Kurniasi (2012) 

Perusahaan yang memiliki corporate governance yang baik cenderung mengambil 

tindakan perpajakan yang tidak beresiko dan lebih taat terhadap peraturan yang 

telah ditetapkan. (Prima & Pratiwi, 2015) mengatakan penerapan corporate 
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governance yang baik menjadi penting bagi perusahaan untuk menekan potensi 

konflik kepentingan antara manajer dengan pemilik perusahaan. Dengan 

menerapakan corporate governance yang baik maka diharapkan terciptanya 

pengawasan terhadap kegiatan manajer sehingga dapat meminimalisasi tindakan 

agresivitas yang dilakukan oleh perusahaan. Corporate governance dapat 

menekan tingkat agresivitas pajak oleh karena itu semakin bagusnya penerapan 

corporate governance pada perusahaan maka semakin kecil kemungkinan 

perusahaan melakukan agresivitas pajak. Pada penelitian ini dalam mengukur 

pengaruh corporate governance terhadap agresivitas pajak, peneliti menggunakan 

proksi komite audit dan kepemilikan institusional. 

 Komite audit adalah komite yang dibentuk oleh dan bertanggung jawab 

kepada Dewan Komiasaris dalam membantu melaksanakan tugas dan fungsi 

Dewan Komisaris. Pembentukan komite audit sifatnya fakultif (dapat dibentuk) 

bukan bersifat imperatif (keharusan) sehingga terserah sepenuhnya kepada 

kebijakan dan pertimbangan Dewan Komisaris. Namun, khusus bagi emiten atau 

perusahaan publik, wajib memiliki Komite Audit. (www.sahamok.com)  

 Pembentukan komite audit bertujuan membantu dewan komisaris dalam 

melakukan fungsi pengawasan atas kinerja perusahaan dalam pelaporan keuangan 

dan melakukan pengendalian yang dapat mengurangi kesempatan terjadinya 

penyimbangan dalam pengelolaan perusahaan dan juga komite audit dalam 

perusahaan diharapkan lebih efektif memberikan suatu mekanisme pengawasan 

perusahaan yang lebih efektif dan baik, sehingga dapat mengurangi biaya agensi 

dan kualitas pelaporan keuangan perusahaan yang baik. Untuk memperkecil 
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terjadinya agresivitas pajak pada perusahaan maka dari itu pemerintah mendirikan 

komite audit yang memiliki tugas dan fungsi penggawasan tata kelola perusahaan. 

(Amos, 2019). Aryan, A (2015) menyatakan bahwa karakteristik komite audit itu 

terdiri dari ukuran komite audit, komposisi komite audit, frekuensi pertemuan dan 

kompetensi komite audit. Komite audit pada prinsipnya memiliki tugas pokok 

dalam membantu dewan komisaris melakukan fungsi pengawasan atas kinerja 

perusahaan. Sesuai dengan Keputusan Bursa Efek Indonesia melalui Kep.Direksi 

BEJ No.Kep315/BEJ/06/2000. Maka dari itu penting adanya komite audit untuk 

memperkecil perilaku agresivitas pajak. Semakin tinggi jumlah anggota komite 

audit, maka semakin tinggi sistem pengawasan perusahaan, Sehingga diharapkan 

perusahaan mampu untuk mengurangi tindakan agresivitas pajak. 

 Kepemilikan Institusional adalah suatu kondisi dimana pihak eksternal ikut 

serta menanamkan saham disuatu perusahaan dengan porsi tertentu. Pihak 

eksternal tersebut bisa berupa perseroan (PT) dan atau instansi pemerintah dan 

swasta (domestik atau asing), yang tidak termasuk perusahaan publik. Menurut 

Amoy (2019), berpandangan bahwa struktur kepemilikan institusional dapat 

didefinisikan sebagai bentuk kepemilikan saham dari berbagai macam institusi, 

seperti intitusi keuangan, institusi hukum, institusi luar negeri dan institusi 

lainnya. Keberadaan institusional dapat mengawasi secara profesional 

perkembangan setiap investasinya yang menyebabkan tingkat pengendalian 

terhadap tindakan manajemen sangat tinggi sehingga potensi dalam agresifitas 

terhadap pajak dapat ditekan atau diminimalisasi karena semakin tinggi tingkat 
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kepemilikan institusional maka semakin rendah tingkat dalam tindakan 

penghindaran pajak atau agresifitas pajak (Okrayanti, 2017).    

 

1.2. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas, maka rumusan 

masalah yang dapat diambil dalam penelitian ini adalah “Apakah Profitabilitas, 

Leverage, dan Corporate Governance berpengaruh terhadap Agresivitas Pajak ?” 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini memiliki tujuan untuk dapat memahami dan mengetahui 

Pengaruh Profitabilitas, Leverage, dan Corporate Governance terhadap 

Agresivitas Pajak. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah : 

1. Manfaat Teoritis 

 Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi semua 

pihak yang membaca maupun yang secara langsung terkait didalamnya. Serta 

dapat memberikan sumbangan pemikiran dan wawasan yang memperluas literatur 

tentang Pengaruh Profitabilitas, Leverage dan Corporate Governance terhadap 



11 
 

Agresivitas Pajak pada Perusahaan Manufaktur Sektor Industri Barang Konsumsi 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2018. 

2. Manfaat Praktis 

 Secara praktis, penelitian ini dapat bermanfaat baik secara langsung 

maupun tidak langsung pada pihak-pihak yang berkepentingan,seperti yang 

dijabarkan sebagai berikut : 

1. Bagi Perusahan, diharapkan penelitian ini dapat memberikan gambaran 

perihal variabel-variabel yang dijelasan dan menjadi bahan pertimbangan 

bagi pihak manajemen pajak dalam melakukan Agresivitas Pajak. 

2. Bagi Akademis, penelitian ini diharapkan menjadi tambahan referensi dan 

bahan pengembangan peneliti selanjutnya terkait Pengaruh Profitabilitas, 

Leverage, dan Corporate Governance terhadap Agresivitas Pajak di 

Perusahaan Manufaktur Sektor Industri Barang Konsumsi. 
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